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Abstr Activity of Lactobacillus plantarum Isolate BEESt Milk in Diabetic Wistar
Mice. Lactobacillus plantarum is a Lactic Acid Bacteria (LAB) that has the potential to be used as
a:r(:bi()tic agent. Probiotics are antidiabetic because they can inhibit alpha-glucosidase enzymes.
This study aims to was to dclcrmjm the antidiabetic effects of probiotic Lactobacillus
plantarum isolates of breast milk (ASI). The study was conducted at the Microbiology Laboratory
of the University of Muhammadiyah Semarang and the Pharmacology Laboratory of the Semarang
College of Pharmacy during the month of April-Tune. Experimental research with 25 male wistar
mice was divided into 5 groups (K-, K+, P1, P2, P3) Alloxan monohydrate induction was carried
out intraperitoneally at a dose of 150mg/kg BW. Fasting blood glucose measurements were
performed at baseline (before alloxan induction), post alloxan and at the end of treatment. Diabetic
mice fasting blood glucose levels should be =+200mg/dL. Suspension (:f[@baciﬁu.s‘
plantarum isolate ASI was carried out orally for 7 days. Based on the ANOVA test there were
significant differences in the decrease in blood glucose with a significant lue of p-
value=0009<005. Based on the Tuckey post hoc test treatment group P1, P2, P3 there were no
significant differences between treatment groups even though the dosage was different. 1 time a
day treatment is an efficient dose in reducing blood glucose.
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Abstrak: Aktivitas Lactobacillus pi’cmtamsolal Air Susu Ibu pada Tikus Galur Wistar
Diabetes Mellitus. Lactobacillus plantarum adalah Bakteri Asam Laktat (BAL) yang berpotensi
digunakan sebagai agen probiotik. Probiotik sebagai antidiabetes karena mempunyai kemampuan
untuk menghambat enzim alpha glukosidase. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek
antidiabetes dari probiotik Lactobacillus plantarum isolat Air Susu Ibu (ASI). Penelitian dilakukan
di Laboratorium Mikrobiologi Universitas Muhammadiyah Semarang dan Laboratorium
Farmakologi Sekolah Tinggi Ilmu Farmasi Serrmng selama bulan April-Juni. Penelitian secara
Eksperimen dengan 25 ekor tikus wistar jantan dibagi menjadi 5 kelompok (K-, K+, P1, P2, P3).
Induksi aloksan monohidrat dilakukan pada hewan uji secara intraperitoneal dengan dosis
150mg/Kg BB. Pengukuran glukosa darah puasa dilakukan pada awal (sebelum induksi aloksan),
post aloksan dan akhir perlakuan. Tikus diabetes kadar glukosa darah puasa +200mg/dL.
Pemberian suspensi Lactobacillus plantarum isolat ASI dilakuan secara oral dengan sounde pada
hewan uji selama 7 heu‘crdelseu‘kem uji ANOVA terdapat perbedaan bermakna terhadap
penurunan glukosa darah dengan nilai signifikan p-value=0009<005. Berdasarkan uji post hoc
Tuckey kelompok perlakuan P1, P2, P3 tidak terdapat perbedaan bermakna antar kelompok
perlakuan walaupun dosisnya berbeda. Pemberian 1 kali sehari merupakan dosis yang efisien
dalam menurunkan glukosa darah.

Kata kunci: Antidiabetes, Isolat Air Susu Ibu, Diabetes Mellitus, BAL, Lactobacillus plantarum

PENDAHULUAN diproduksi secara efektif. Insulin adalah hormon

yang mengatur keseimbangan kadar gula darah

World Health Organization (WHQO) tahun
2016, mendefinisikan Diabetes Mellitus (DM)
atau disebut diabetes merupakan penyakit
gangguan metabolisme menahun akibat sel B
[Enkreas tidak memproduksi cukup insulin atau
tubuh tidak dapat menggunakan insulin yang

akibat terjadi peningkatan konsentrasi glukosa di
dalam darah hiperglikemi. DM tipe | atau yang
dulu dikenal dengan nama Insulin Dependent
Diabetes Mellitus (IDDM), terjadi karena
kerusakan sel B pankreas (reaksi autoimun). Sel
pankreas merupakan satu-satunya sel tubuh yang
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menghasilkan insulin yang berfungsi untuk
mengatur kadar glukosa dalam darah. Bila
kerusakan sel p pankreas telah mencapai 80-90%
maka gejala Diabetes Mellitus mulai muncul.
Perusakan sel ini lebih cepat terjadi pada anak-
anak dari pada dewasa. DM tipe 2 merupakan
90% dari kasus DM yang dulu dikenal sebagai
Non Insulin  Depend§B) Diabetes Mellitus
(NIDDM). Bentuk DM ini bervariasi mulai yang
dominan resistensi insulin, defisiensi insulin
relatif sampai defek sekresi insulin. Pada diabetes
ini terjadi penurunan kemampuan insulin bekerja
dijaringan  perifer (resistensi [Fhhsulin) dan
disfungsi sel [B. Akibatnya, pankreas tidak
mampu memproduksi insulin yang cukup untuk
mengkompensasi resistensi insulin. Kedua hal ini
menyebabkan terjadinya defisiensi insulin relatif
(American Diabetes Association (ADA), 2011).

IndZhesia menempati peringkat ke tujuh
di dunia untuk prevalensi penderita diabetes
bersama dengan China, India, Amerika Serikat,
Brazil, Rusia, dan Meksiko dengan jumlah
estimasi orang dengan diabetes sebesar 10 juta
(Atlas, 2015).

Obat antidiabetes yang beredar saat ini
cukup banyak dan bervariasf) namun terapi
dengan pengobatan sintetis sering menemui
kegagalan antara lain disebabkan resistensi
terapi, efek samping, dan biaya yang tinggi akibat
pengobatan jangka panjang (Marianne er al.,
2014). Obat yang sering digunakan dalam
pengobatan farmakologis pada penyakit diabetes
EEhlah Metformin, Sulfonilurea, Pioglitazone
Gliptin (penghambat DPP-4) Penghambat SGLT-
2, Agonis GLP-1, Acarbose dan lain-lain.
Pengendalian diabetes dan penurunan kadar
fkosa darah dapat menggunakan probiotik (Lye
et al., 2009). Probiotik merupakan mikroorganisme
berupa bakteri yang diberikan dalam takaran yang
cukup memberikan manfaat kesehatan pada
inangnya (Chen et al., 2014).

Bakteri Asam Laktat (BAL) berkontribusi
besar me mberikan manfaat fungsional bagi tubuh
manusia sebagai probiotik. Bakteri asam laktat
merupakan kelompok bakteri yang bersifat Gram
positip, tidak berspora, tidak mempunyai
sitokrom, aemt@ran, bersifat anaerobik hingga
mikroaerofilik, berbentuk bulat atau batang yang
menghasilkan asam laktat sebagai produk akhir
metabolik utama selama fermentasi karbohidrat,
H202, antimkroba dan anti kanker. Bakteri asam
laktat mampu bertahan dalam saluran pencernaan
dapat memberikan kontribusi terhadap kesehatan
(Januarsyah, 2007).

Bakteri asam laktat atau probiotik
mempunyai afinitas pengikatan yang tinggi
terhadap membran sel epitel mukosa dan dapat

bertindak sebagai pembawa antigen, serta
mengikatkan ke jaringan target sehingga dapat
mengaktivasi makrofag untuk membangkitkan
respon imun mukosa yang dapat diketahui
dengan munculnya IgA (Dewi dan Herlisa,
2015).

BAL memiliki potensi sebagai kandidat
probiotik dengan beberapa syarat yang harus
dipenuhi yaitu stabil terhadap asam (terutama
asam lambung), stabil terhadap garam empedu
dan mampu bertahan hid§fjselama berada pada
bagian atas usus kecil, memproduksi senyawa
antimikroba antimikroba antara lain asam-asam
organik, hidrogen peroksida dan bakteriosin,
mampu menempel dan mengkolonisasi sel usus
manusia, tumbuh baik dan berkembang dalam
saluran pencernaan, aman digunakan oleh
manusia dan koagregasi membentuk lingkungan
mikroflora  yang normal dan seimbang
(Fatmawati, 2013).

Terdapat beberapa mekanisme terkait sifat
fungsional probiotik sebagai  antidiabetes.
Beberapa strain probiotik mampu mengurangi
stres oksidatif pankreas yang menyebabkan
peradangan kronis dan apoptosis sel beta
pankreas (Zhang dan Zhang 2013). Hal ini
berhubungan dengan aktivitas antioksidan yang
dimiliki oleh probiotik. Mekanisme lainnya dari
probiotik sebagai antidiabetes adalah kemampuan
untuk menghambat enzim alfa glukosidase
(Ramchandran andphah, 2008). Enzim alfa
glukosidase adalah enzim yang berperan dalam
pemecahan karbohidrat menjadi glukosa pada
saluran pencernaan (Subroto, 2006). Enzim ini
dapat meningkatkan kadar glukosa darah
sehingga untuk mencegah naiknya glukosa darah
maka dibutuhkan suatu inhibitor enzim alfa
glukogifise.

Air susu ibu (ASI) merupakan makanan
pertama dan terbaik yang dfifrikan untuk bayi,
karena kandungan laktosa dan garam organik
yang di sekresi oleh kelenjar mamae dari ibu
laktasi. ASI mengandung faktor bifidogenik,

suatu  oligosakarida yang disebut  asetil
glukosamin dan glikoprotein yang dapat
mendukung pertumbuhan BAL  khususnya

bifidobakteria (Salminen, er al., 2004). ASI
mengan@Fhg zat gizi, hormon, faktor kekebalan
tubuh, anti alergi, dan anti inflamasi. ASI
mengandung ha 200 unsur zat makanan
(Purwanti, 2004). Air Susu Ibu (ASI) merupakan
sumber nutrisi bagi bayi yang mengandung BAL
(Setianingsih, 2010). Hasil isolasi dan identifikasi
bakteri asam laktat dari ASI adalah Pediococcus
acidilactic ~ dan  Lactobacillus  plantarum,
Lactobacillus acidophilus (Dewi and Ariyadi,
2017).




424 Jurnal Kesehatan, Volume 10, Nomor 3, November 2019, him 422-429

Lactobacillus  sp. merupakan  genus
terbesar  dari  keloff@lok  BAL.  Genus
Lactobacillus bersifat Gram positif dan tidak
membentuk  spora, serta bersifat anaerob
fakultatif. Lactobacillus sp. banyak terdapat pada
produk makanan fermentasi seperti produk-
produk susu fermentasi (yoghurt, keju, kefir)
produk  fermentasi daging seperti  sosis
fermentasi, serta produk fermentasi sayuran
seperti  pikel, kimchi, dan  sauerkraut.
Lactobacillus sp. berkontribusi untuk
pengawetan, ketersediaan nutrisi, dan flavour
pada produk fermentasi tersebut (Salminen dan
Wright 2004).

Penelitian Djide (2008) mampu
mengisolasi bakteri probiotik dari ASI yaitu
genus Lactobacillus yang dapat berpotensi dapat
menurunkan kolesterol. Air susu ibu berpotensi
sebagai penghasil probiotik karena air susu ibu
mengandung glikoprotein dan N
acetylglucosamin untuk pertumbuhan bakteri
probiotik.

Genus Lactobacillus mempunyai beberapa
kelebihan yang berpotensi untuk digunakan
sebagai agen probiotik, diantaranya adalah
mampu bertahan pada pH rendah, tahan terhadap
garam empedu, memproduksi antimikrobia dan
daya antagonistik terhadap patogen enterik,
mampu mengasimilasi serum kolesterol dan
mendekonjugasi garam empedu serta dapat
tumbuh baik pada medf§m sederhana (Rahayu,
2001). Kemampuan mendekonjugasi garam
empedu berhubungan dengan adanya aktivitas
enzim Bile Salt Hydrolase (BSH) yang dihasilkan
oleh bakteri tersebut (Fadhilah dkk, 2015).

Penelitian tentang pemanfaatan
Lactobacillus plantarum dari isolat ASI selEfiai
antidiabetes alami belum pernah dilakukan. Oleh
karena itu perlu dilakukan penelitian untuk
mengetahui aktivitas Lactobacillus  plantarum
dari isolat ASI sebagai salah satu solusi alternatif
antidiabetes yang lebih menyehatkan
@@andingkan dengan pengobatan sintetis sesuai
dengan program pemerintah Gerakan Masyarakat
Hidup Sehat (GERMAS).

METODE

Jenis penelitian adalah ekperimental
dengan menggunakan rancangan acak lengkap
(RAL) pola faktorial yang terdiri dari 5 kelompok
dengan 5 kali ulangan. Penelitianflj dilakukan di
Laboratorium  Mikrobiologi  Fakultas Ilmu
Keperawatan  dan  Kesehatan  Universitas
Muhammadiyah Semarang dan di Laboratorium

Farmakologi (STIFAR) Semarang selama bulan
April-Juni.

Alat digunakan dalam penelitian ini adalah
alat-alat kaca, spektrofotometer, sonde oral,
syringe 1ml, neraca analitik, tabung kapiler,
handscoon, masker. Bahan yang digunakan untuk

penelitian ini adalah isolat Lacrobacillus
plantarum dari  ASI yang diperoleh dari
Laboratorium Mikrobiologi Universitas

Muhammadiyah Semarang, tikus wistar jantan,
pakan standart, aleksan monohidrat (Sigma
Aldrich), NaCl fisiologis, MRSA (deMan Rogose
Sharpe Agar), MRSB (deMan Rogose Sharpe
Broth) dari OXOID, CaCO3 1%, satu kit reagen
GOD-PAP dari Diagnosa Systems Internasional
(DSI).

Isolat Lactobacillus plantarum dari ASI
di inokulasikan ke dalam media MRSB secara
BB ptik dihomogenkan dengan cara digoyang dan
diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C.
Bakteri yang aktif ditandai dengan kekeruhan
pada media MRSB. Pembuatan suspensi bakteri
dengan cara pengambilan 3 sampai 5 koloni
bakteri yang sudah teridentifikasi spesifik
Lactobacillus  plantarum pada media MRSA,
kemudian dimasukkan ke dalam Nacl fisiologis
sebanyak 5ml lalu dibandingkan dengan
kekerfiidn Mc Farland 1.

Penelitian ini menggunakan 25 ekor tikus
wistar jantan umur 12-16 minggu dengan berat
badan rata-rata 150-20(Eflam yang telah
tersertifikasi kemudian dibagi menjadi 5
kelompok dan masing-masing kelompok terdapat
5 ekor tikus. Kelima kelompok penelitian
tersebut adalah K-: tanpa perlakuan/tikus sehat
(kontrol negatif), K+: diinduksi aloksan/tikus
DM (kontrol positif), P1: tikus DM dan diberi
suspensi  Lactobacillus  plantarum  dosis
1 Oml/ekor (dosis 1x1 kali sehari), P2: tikus DM
dan diberi suspensi Lactobacillus plantarum
dosis 1.0ml/ekor (dosis 1x2 kali sehari), P3: tikus
DM dan diberi suspensi Lactobacillus plantarum
dosis 1,0ml/ekor (dosis 1x3 kali sehari).

Induksi aloksan monohidrat  dilakukan
pada hewan uji secara intraperitoneal dengan
dosis 150mg/Kg BB setelah proses adaptasi
selama 7 hari di laboratorium. Tikus yang
digunakan adalah tikus diabetes dengan kadar
glukosa darah puasa +200mg/dL.

Penelitian ini telah mendapatkan Ethical
Cleaffice (No:233/KEPK FKM/UNIMUS/2019)
dari Komisi Etik Penelitian Fakultas Kesehatan

Masyarakat Universitas Muhammadiyah
Semarang.
Tikus yang telah mengalami diabetes

diberi Lactobacillus plantarum isolat ASI sesuai
dengan dosis yang telah ditetapkan pada masing-
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masing kelompok. Pemberian isolat dilakukan
secara oral selama 7 hari dengan interval waktu
pemberian Lactobacillus plantarum 5 jam.
Selama perlakuan tikus diberi makan dan minum
secara ad libitum.

Pengukuran kadar  glukosa  darah
menggunakan alat Spektrofotometer setelah tikus
di puasakan selama 12 jam. Pengambilan sampel
darah melalui vena mata. Darah di sentrifius dan
diambfagian supernatant (serum) kemudian di
ukur glukosa darah dengan metode Glucose
Oxidase-Phenol 4-Aminoantipirin (GOD-PAP).
Kadar glukosa darah diperiksa pada awal
(sebelum induksi aloksan), post aloksan dan akhir
perlakuan.

Data hasil pengukuran glukosa yang
diperoleh di analisis menggunakan uji ANCEER
satu arah. Kemudian di lanjutkan dengan uji post
hoc Tuckey untuk mengetahui perbedaan dari
antar kelompok.

HASIL

Tabel menunjukkan hasil rata-rata
pengukuran kadar glukosa darah pada lima
kelompok perlaffin. Terlihat variasi kenaikan
dan penurunan kadar glukofgFHarah awal, post
aloksan dan akhir perlakuan. Hal ini dikarenakan
perbedaan respon yang dihasilkan dari masing-
masing individu hewan percobaan terhadap
kerusakan sel B pankreas yang disebabkan oleh
zat penginduksi diabetes, yang pada penelitian ini
menggunakan  zat  diabetogenik  aloksan
monohidrat. Kisaran normal kadar glukosa darah
mencit <126mg/dL (Malik, Nasrul and Asterina,
2014). Diabetes Mellitus ditandai dengan tingkat
abnormal glukosa darah (Alsayadi er al., 2014)

21
Tabel 1. Hasil Rata-Rata Kadar Glukosa
Darah Semua Kelompok Perlakuan
Rata-Rata Kadar Glukosa Darah

(mg/dL)

Kelompok (Si‘b‘z:'l . Post Akhir

alok ) Aloksan  Perlakuan
K- 92,60 95,60 95,80
K+ 96,20 184,20 186,00
Pl 81,00 198,00 131,80
P2 9340 226,40 162,40
P3 86,00 213,40 145,80

Tabel 2. Hasil Uji ANOVA Kadar Glukosa

Dafah Akhir Perlakuan
Sumof Df  Mean F  Sig.
Squares Square
Between 5086160 4 5721540+ 009
Groups 0
Within 55431600 20 1271580
Groups
Total 48317.760 24
Tabel 2 disajikan untuk mengetahui

pengaruh pemberian Lactobacilus  plantarum
isolat ASI terhadap kadar glukosa. Sebelumnya
telah dilakukan uji normalitas data Shapiro-Wilk
(p-value=005) Ean uji homogenitas data
(Levene's test) (p-value>0 05).

Tabel 3. Hasil Uji post hoc Tuckey Glukosa
Darah Akhir Semua Kelompok

Perlakuan
No Kelompok Nilai p- Arti
_[FF) perlakuan value

1, K—-vsK+ 0,006 Berbeda signifikan

2 K -vs Pl 0,516  Berbeda tidak
signifikan

3 K —vs P2 0,054 Berbeda tidak
signifikan

4 K—-vsP3 0214 Berbeda tidak
signifikan

5 K+ vsPl 0,155  Berbeda tidak
signifikan

6 K+ vsP2 0,831 Berbeda tidak
signifikan

7 K +vsP3 0,410 Berbeda tidak
signifkan

8 P1vs P2 0,661 Berbeda tidak
signifikan

9 P2vs P3 0,970  Berbeda tidak
signifikan

10 P2 vs P3 0,945 Berbeda tidak

signifikan

Tabel 3 disajikan untuk mempermudah
analisa perbedaan tiap kelompok perlakuan.

PEMBAHASAN
11
Diabetes terjadi ketika tubuh tidak dapat
memproduksi cukup hormon insulin atau tidak
dapat menggunakan insulin secara efektif.
Insulin. Penyakit Diabetes Mellitus dapat
disebabkan §Bh banyak faktor. Faktor tersebut
diantaranya faktor genetik, infeksi oleh kuman,
faktor nutrisi, zat diabetogenik, dan radikal bebas
(stres oksidatif) (Alsayadi et al.,2014).
Kelompok perlakuan K- kadar glukosa
darah tikus berada pada kisaran normal, hal ini
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dikarenakan pada perlakuan K- tidak diberikan
perlakuan apapun selama proses perlakuan.
Induksi diabetes eksperimental pada
mencit menggunakan bahan kimia secara selektif
menghancurkan sel-sel beta untuk menginduksi

diabetes pada tikus adalah aloksan dan
streptozotocin.  Namun, pada penelitian ini
menggunakan aloksan. Aloksan merupakan

senyawa hidrofilik dan tidak stabil. Aloksan
dapat digunakan secara intravena, intraperitoneal
dan subkutan. Dosis intravena yang digunakan
biasanya 65mg/kg BB, sedangkan intraperitoneal
dan subkutan adalah 2-3 kalinya (Sde]ski,
2001). Aloksan secara cepat dapat mencapal
pankreas, aksinya diawali oleh pengambilan yang
cepat oleh sel B Langerhans. Pembentukan
oksigen reaktif merupakan faktor utama pada
kerusakan sel tersebut. Pembentukan oksigen
reaktif diawali dengan proses reduksi aloksan
dalam sel B Langerhans. Aloksan mempunyai
aktivitas tinggi terhadap senyawa seluler yang
mengandung gugus SH, gluration tereduksi
(GSH), sistein dan senyawa sulfhidril terikat
protein (misalnya SH-confBhing enzyme).

Hasil dari proses reduksi aloksan adalah
asam dialurat, yang kemudian mengalami
reoksidasi menjadi aloksan, menentukan siklus
redoks untuk membangkitkan radikal
superoksida. Reaksi antara aloksan dengan asam
dialurat merupakan proses yang diperantarai oleh
radikal  aloksan  intermediet (HA) dan
pembentukan  “compound  305”.  Radikal
superoksida dapat membebaskan ion ferri dari
ferinitin, dan mereduksi menjadi ion ferro. Selain
itu, ion ferri juga dapat direduksi oleh radikal

aloksan. Radikal superoksida mengalami
dismutasi menjadi hidrogen peroksida, berjalan
spontan dan kemungkinan dikatalisis oleh

superoksida dismutase. Salah satu target dari
oksigen reaktif adalah DNA pulau Langerhans
pankreas. Kerusakan DNA tersebut menstimulasi
poly ADP-ribosylation, proses yang terlibat pada
DNA repair. Adanya ion ferro dan hidrogen
peroksida membentuk radikal hidroksi yang
sangat reaktif melalui reaksi fenton (Szkudelski,
2001; Walde, et al., 2002).

Kelompok perlakuvan K+, Pl, P2, P3
mengalami peningkatan kadar glukosa darah
secara signifikan setelah di induksi aloksan.
Aloksan di dalam tubuh mengalami metabolisme
oksidasi reduksi menghasilkan radikal bebas dan
radikal aloksan. Radikal ini mengakibatkan
kerusakan pada sel P pankreas, pada pulau
Langerhans terjadi pengurangan jumlah massa
sel, beberapa pulau Langerhans mengalami
kerusakan, ukurannya menjadi lebih kecil bahkan

ada yang hancur dan menghilang (Szkudelski,
2001).

Kerusakan sel [ pankreas tersebut
mengakibatkan ketidakmampuan menghasilkan
hormon insulin sehingga terjadi penyakit diabetes
yang ditandai dengan keadaan hiperglikemia. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian Adewani
(2008), menyatakan bahwa pemberian aloksan
tanpa disertai dengan perlakuan yang dapat
menurunkan kadar glukosa akan menyebabkan
kadar glukosa darah tikus tetap tinggi.

Kelompok perlakuan Pl, P2, P3
menunjukkan penurunan kadar glukosa darah
setelah diberi Lactobacillus plantarum isolat ASI
sesuai dosis masing-masing kelompok perlakuan
namun masih berada diatas normal. Meskipun
demikian, berdasarkan ujZRNOVA satu arah
dengan taraf signifikan 005 rata-rata kadar
glukosa darah akhir perlafBhn diperoleh nilai
probabilitas sebesar 0,009 (p-value<0,05), hal ini
menunjukkan bahwa pemberian Lactobacillus
plantarum setelah tikus mengalami diabetes
berpengaruh  signifikan terhadap rata-rata
penurunan kadar glukosa darah tikus. Hal ini
dikarenakan Lactobacillus plantarum mempunyai
kemampuan untuk menghambat enzim alfa
glukosidase. Berdasarkan penelitian Syafigoh
(2016) hasil analisis penghambatan enzim alfa
glukosidase menunjukkan bahwa ekstrak media
kultur L. plantarum SK(5) memiliki aktivitas
inhibisi alfa glukosidase yang meningkat seiring
dengan peningkatan konsentrasi.

Enzim alfa glukosidase adalah enzim yang
berperan dalam pemecahan karbohidrat menjadi
glukosa pada saluran pencernaan (Subroto,
2006). Enzim tersebut merupakan enzim kunci
pada proses akhir pemecahan karbohidrat. Enzim
alfa glukosidase mengkatalisis hidrolisis terminal
residu glukosa non pereduksi yang berikatan alfa-
1 4 pada berbagai substrat dan dihasilkan alfa-D-
glukosa. Alfa glukosidase menghidrolisis ikatan
alfa-glikosidik pada oligosakarida dan alfa-D-
glikosida (Gao er al., 2007). Pemecahan
karbohidrat menjadi glukosa mengakibatkan
kadar glukosa dalam darah penderita diabetes
akan semakin tinggi sehingga kerja enzim alfa
glukosidase ini dalam usus harus dihambat
(Panwar er al., 2014). Bakteri golongan BAL
dapat berperan sebagai penghambat enzim alfa
glukosidase dan dapat menyebabkan terjadinya
penurunan kadar glukosa darah (Jain and Saraf,
2010y.

Selain dari peran penghambat enzim alfa-
glukosidase terdapat peran aktivitas antioksidan.
Hal ini didukung oleh Zhang dan Zhang (2013)
bahwa BAL mampu mengurangi stres oksidatif
pankreas yang menyebabkan peradangan kronis
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dan apoptosis sel P pankreas sehingga dapat
mengurangi efek diabetes tipe 2. Stres oksidatif
merupakan penyebab dari berbagai macam
penyakit kronis pada manusia. Stres oksidatif
disebabkan oleh aktivitas dari reactive oxidative
species (ROS) melalui proses oksidasi.
@\ntioksidan merupakan suatu inhibitor
bagi radikal bebas. Radikal bebas adalah spesies
yang tidak stabil karena memiliki elektron yang
tidak berpasangan dan mencari pasangan elektron
dalam makromolekul biologi. Protein, lipida, dan
DNA dari sel manusia yang sehat merupakan
sumber pasangan elektron yang baik. Sumber
radikal bebas diantaranya hasil metabolisme,
neutrofil, radiasi uv, polusi air dan udara, lemak
makanan, bahan kimia berbahaya, dan asap
rokok. Antioksidan yang terdapat dalam tubuh
dapat berupa enzim seperti fosfolipase, protease,
serta enzim yang dapat memperbaiki susunan
DNA. Antioksidan yang tersedia dalam tubuh
tidak sebanding dengan banyaknya radikal bebas
yang mungkin masuk ke dalam tubuh. Oleh
karena itu, untuk menangkap dan mencegah
radikal bebas tersebut merusak sel-sel tubuh,
diperlukan tambahan antioksidan dari luar tubuh
(Syafigoh, 2016). Mekanisme antioksidan dari
probiotik dapat terjadi melalui pengikatan ROS,
pengkelatan ion logam, penghambatan enzim,
dan mengurangi serta menghambat aktivitas
autooksidasi askorbat. Mekanisme lain juga bisa
menjadi dasar efek antioksidan dari pemberian
probiotik, vyaitu tikus stres yang diberikan
probiotik  memiliki  kadar enzim GSH
(antioksidan enzim) yang stabil (Amaretti, et al.,
2013). Pemberian probiotik pada tikus mampu
menginduksi transkripsi gen yang terlibat dalam
biosintesis glutathione (GSH) di mukosa usus
(Lutgendorft, et al., 2009) dan meningkatkan
sintesis  glutathione dalam  sel pankreas
(Lutgendorff er al., 2008). Penelitian Syafigoh
(2016) melaporkan ekstrak kasar media kultur L.
plantarum SK(5) memiliki aktivitas antioksidan.
Berdasarkan hasil uji post hoc Tuckey,
pada kelompoffperlakuan K- dan kelompok
perlakuan K+ nilai p-value=0006<p-value=0,05
yang artinya terdapat perbedaan kadar glukosa
darah yang signifikan. Kelompok perlakuan K-
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